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ABSTRAK 

TINJAUAN HUKUM TERHADAP KEJAHATA.� YANG DILAKUKAN OLEH 

ANAK TERLIBAT GENG MOTOR MENGAKIBATKAN KERUSAKAN 

BARANG (Study Kasus Putusan Pengadilan Negeri Medan Nomor 

2.634/Pid.B/2012/PN.Mdn) 

OLEH: 

NICO 
NPM : 11.840.0253 

Keberadaan anak memang perlu mendapat perhatian terutama mengenai 
tingkah laku dan pergaulannya. Dalam hal perkembangan ke arah yang dewasa, 
kadang seorang anak melakukan perbuatan yang dapat merugikan dirinya sendiri 
maupun lingkungan sekitar. Tingkah laku yang demikian disebabkan karena 
dalam masa pertumbuhan sikap dan mental anak belum stabil. Sudah banyak 
terjadi kasus kenakalan anak dikategorikan sebagai suatu tidak pidana, sebagai 
salah satu contohnya yaitu tindak pidana kekerasan yang dilakukan oleh anak. Hal 
ini disebabkan karena kurangnya pengawasan orang tua terhadap lingkungan 
pergaulan anak. Maka dengan lahimya Undang-undang No. 3 tahun 1 997 tentang 
Pengadilan Anak telah memberikan landasan hukum yang kuat untuk 
membedakan perlakuan terhadap anak yang inelakukan suatu tindak pidana. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu bersifat yuridis normatif yang 
bertujuan untuk mencari asas hukum serta usaha-usaha penemuan hukum yang 
sesuai untuk diterapkan guna menyelesaikan permasalahan hukum. Sedangkan 
data yang digunakan yaitu, data sekunder yang dikumpulkan melalui studi 
kepustakaan yang kemudian di analisis menggunakan metode normatif kualitatif. 

Pembahasan yang dibahas adalah faktor-faktor yang menjadi penyebab 
terjadinya kejahatan yang dilakukan oleh geng motor Kota Medan, antara Iain: 
Mudahnya mendapatkan motor, Faktor lingkungan, pengaruh minuman keras, 
minimnya pendidikan, dan akibat sakit hati atau dendam. Upaya aparat hukum 
yang berwenang dalam menanggulangi kejahatan yang dilakukan oleh geng motor 
di Kota Medan, meliputi ipaua Preventif dan Represif. Selain itu, peran serta 
masyarakat juga sangat dibutuhkan dan peran dari lembaga·lembaga terkait dan 
lembaga keagamaan. Hasil penelitian dapat disimpulka n  bahwa penyebab 
terjadinya tindak pidana kekerasan yang dilakukan oleh anak yaitu berupa bentuk 
solidaritas terhadap rekan·rekannya yang tergabung dalam sebuah kelompok geng 
bermotor, serta kurangnya pengawasan dari orang tua terhadap pergaulan si anak. 
Selain itu juga pertimbangan hakim anak dalam menjatuhkan putusan perkara 
pidana No. 2 .634/ Pid.B/2 0 12/ PN. Mdn. Bdg yaitu bahwa unsur-unsur dalam Pasal 
1 70 ( 1) KUHP telah terpenuhi dan sah tel ah melakukan suatu tindak pidana 
kekerasan serta perbuatan terdakwa sangat meresahkan masyarakat. 

memang perlu mendapat perhatian 
laku dan pergaulannya. pergaulannya. pergaulannya Dalam hal perkembangan ke arah yang 
seorang anak melakukan perbuatan yang dapat merugikan dirinya 

lingkungan sekitar. sekitar. sekitar Tingkah laku yang demikian disebabkan 
masa pertumbuhan sikap dan mental anak belum stabil. stabil. stabil Sudah 
kasus kenakalan anak dikategorikan sebagai suatu tidak pidana, 

satu contohnya yaitu tindak pidana kekerasan yang dilakukan oleh 
disebabkan karena kurangnya pengawasan orang tua terhadap 

pergaulan anak. anak. anak Maka dengan lahimya Undang-undang No. 3 tahun 1 9
Pengadilan Anak telah memberikan landasan hukum yang kuat 
membedakan perlakuan terhadap anak yang inelakukan suatu tindak pidana

Metode penelitian yang digunakan yaitu bersifat yuridis normatif 
bertujuan untuk mencari asas hukum serta usaha-usaha penemuan hukum 

untuk diterapkan guna menyelesaikan permasalahan hukum. hukum. hukum
yang digunakan yaitu, data sekunder yang dikumpulkan melalui 

kepustakaan yang kemudian di analisis menggunakan metode normatif
Pembahasan yang dibahas adalah faktor-faktor yang menjadi 

terjadinya kejahatan yang dilakukan oleh geng motor Kota Medan, 
Mudahnya mendapatkan motor, Faktor lingkungan, pengaruh minuman keras, 
minimnya pendidikan, dan akibat sakit hati atau dendam. Upaya aparat 

berwenang dalam menanggulangi kejahatan yang dilakukan oleh 
Medan, meliputi ipaua Preventif dan Represif. Represif. Represif Selain itu, 

masyarakat juga dibutuhkan dan dari lembaga·lembaga 
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BABI 

PENDAHULUAN 

Dari tahun ke tahun kejahatan yang dilakukan oleh anak semakin 

meningkat, terutama di kota-kota besar. Bermunculannya geng-geng motor di 

kota-kota besar menimbulkan permasalahan hukum yang cukup serius, karena 

rata-rata anggota geng motor terdiri dari anak-anak dibawah umur yang masih 

berstatus sebagai pelajar. Tidak jarang mereka melakukan tindakan yang 

melanggar hukum. 

Kebanyakan geng motor pada awalnya merupakan kelompok bermain 

yang melakukan aktivitas bersama-sama, lama kelamaan aktivitas mereka 

semakin liar dan bertentangan dengan hukum. Seperti pencurian, penganiayaan, 

perusakan fasilitas umum dan lain-lain. Pengaruh lingkungan, terutama 

lingkungan luar rumah, memberi andil yang cukup penting dalam mempengaruhi 

pola tingkah laku dan pergaulan anak. Pada dasarnya kebanyakan anak senang 

bermain di luar rumah, berkumpul dengan teman sekitar rumah, teman sekolah 

maupun teman satu kelompok. Apabila teman-teman di lingkungan tersebut 

melakukan suatu perbuatan yang tidak baik maka si anak akan mudah terpengaruh 

tanpa menilai terlebih dahulu apakah perbuatan tersebut baik atau tidak untuk 

dirinya. 

Oleh karena hal diatas, keberadaan anak perlu mendapat perhatian, 

terutama mengenai tingkah lakunya. Dalam perkembangan kearah yang dewasa, 

kadang-kaaang seorang anak melakukan perbuatan yang bertentangan dengan 

hukum, yang merugikan baik untuk diri sendiri maupun masyarakat sekitar. 

<.; 
_.2:---=--

hukum. 

Kebanyakan geng motor pada awalnya merupakan kelompok 

melakukan aktivitas bersama-sama, lama kelamaan aktivitas mereka 

liar dan bertentangan dengan hukum. Seperti pencurian, penganiayaan, 

fasilitas umum dan lain-lain. Pengaruh lingkungan, 

luar rumah, memberi andil yang cukup penting dalam mempengaruhi 

tingkah laku dan pergaulan anak. Pada dasarnya kebanyakan 

luar rumah, berkumpul dengan teman sekitar rumah, teman 

teman satu kelompok. Apabila teman-teman di lingkungan 

suatu perbuatan yang tidak baik maka si anak akan mudah 
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Karena tidak dapat dipungkiri tindakan-tindakan mereka, tidak jarang berdampak 

negatif terhadap keamanan dan ketertiban. Tindakan-tindakan ariak yang 

melanggar hukum, tentu saja tidak dapat ditolelir lagi, akan tetapi disisi lain, anak 

tidak dapat diperlakukan sebagimana orang dewasa. Oleh karena itu harus ada 

regulasi yang secara khusus mengatur tindak pidana yang dilakukan oleh anak. 

Negara hukum menghendaki agar hukum senantiasa harus ditegakkan, 

dihormati dan ditaati oleh siapapunjuga tanpa ada pengecualian. Hal ini bertujuan 

untuk menciptakan keamanan, ketertiban, kesejahteraan dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bemegara. 

R. Abdoel Djamali mengemukakan bahwa: 

Hukum tidak otonom atau tidak mandiri, berarti hukum itu tidak terlepas 

dari pengaruh timbal balik dari keseluruhan aspek yang ada didalam masyarakat. 

Sebagai patokan, hukum dapat menciptakan ketertiban dan kedamaian dalam 

kehidupan bermasyarakat.Tetapi kenyataannya masih banyak masyarakat 

melanggar hukum.1 

Akan- Tetapi dengan lahimya UU No. 12 tahun 1995 tentang 

Pemasyarakatan dan Undang-Undang No. 3 tahun 1997 tentang Pengadilan Anak 

juga Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan Anak 

telah memberikan landasan hukum yang kuat untuk membedakan perlakuan 

terhadap anak yang melakukan tindak pidana. Batas umur anak memang sangat 

penting dalam perkara anak nakal, karena untuk mengetahui seseorang yang 

diduga melakukan tindak pidana termasuk kategori anak atau bukan. Adanya 

ketegasan dalam suatu peraturan Perundailg-undangan tentang hal tersebut akan 

1 -R. Abdoel Djamali. 2005. Pengantar Hukum Indonesia. PT. Raja Grapindo Persada Him. 26 

2 

bermasyarakat, berbangsa dan bemegara. 

Djamali mengemukakan bahwa: 

Hukum tidak otonom atau tidak mandiri, berarti hukum itu tidak 

pengaruh timbal balik dari keseluruhan aspek yang ada didalam 

patokan, hukum dapat menciptakan ketertiban dan kedamaian 

bermasyarakat.Tetapi kenyataannya masih banyak 

hukum.1 

Akan- Tetapi dengan lahimya UU No. 12 tahun 1995 

Pemasyarakatan dan Undang-Undang No. 3 tahun 1997 tentang Pengadilan 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan 
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